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ABSTRACT
The power of catches landed at fishing port is very important; as in developed countries like the
European Union for example France, Germany and so forth. Each fishing port in these countries have the power of catches landed information, which is not only important for fishermen, but also for fish traders, fish processors, port manager and government. The power of catch  is also important for the standardization of fishing ports. This research is aim to know the power of catches landed in the Palabuhanratu Territorial Fishing Port (PTFP) Sukabumi. The research uses case study method; with specific aspects investigated include the aspect of the catch landed at fishing  ports. The study  shows  that in PTFP, the power of catches landed and its  components have not yet  realized the importance and an  important concern for the users in this port, the port manager and the government. The components of the  power of  catches are only  relatively interpreted by  the users, the port manager and the government. The impact is,the development of the catches landed at this port is not optimal. The power of catches landed need to be applied in PTFP.
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PENDAHULUAN
Kekuatan	Hasil 	Tangkapan	(KHT)
didaratkan di suatu tempat pendaratan atau suatu pelabuhan		  perikanan 	adalah 	kemampuan keunggulan hasil tangkapan  yang  ada   di   suatu tempat  pendaratan  atau   pelabuhan   perikanan tersebut (Pgnea, 2008). Kekuatan hasil tangkapan didaratkan   di 	pelabuhan-pelabuhan 	perikanan tersebut aclalah sangat penting; sebagaimana di negara-negara maju seperti Uni Eropa contohnya Prancis,	Jerman	  dan 	  sebagainya. 	Setiap pelabuhan perikanan  di  negara-negara  tersebut memiliki kekuatan hasil tangkapan didaratkan dan informasinya; yang  tidak	   hanya  penting  bagi nelayan sebagai penjual  ikan,  namun juga  bagi pedagang		ikan,	pengolah 	ikan,		pengelola pelabuhan dan pemerintah. lnformasi KHT terbuka bagi pelaku-pelaku pelabuhanan tersebut dan juga masyarakat  lainnya  yang  memerlukannya.  Bagi nelayan sebagai penjual, pedagang dan pengolah ikan  sebagai  pembeli,  informasi  KHT  diperoleh langsung saat terjadi transaksi pelelangan ikan di tempat pelelangan ikan (TPI).
Bagi pengelola pelabuhan perikanan dan pemerintah, data dan informasi KHT penting pula untuk pengembangan pelabuhan perikanan, termasuk  pengembangan  hasil  tangkapan  di
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pelabuhan perikanan; bahkan bagi pengembangan perikanan di suatu wilayah. Di Negara-negara Uni Eropa di atas, KHT merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan diperhatikan dalam standarisasi pelabuhan perikanan.
Selanjutnya Panea  menyebutkan bahwa KHT  di suatu pelabuhan perikanan meliputi komponen-komponen: 1). Jenis-jenis ikan yang tersedia, 2).  Volume atau ketersedian jumlah ikan,
3). Mutu ikan, 4).  Ukuran ikan yang tersedia, dan,
5). Harga ikan. Bagi pedagang dan pengolah ikan, ketersediaan  jenis-jenis   ikan  bernilai  ekonomis atau sesuai dengan kebutuhan konsumen di suatu pelabuhan	perikanan,	akan 	mengakibatkan pedagang dan pengolah ikan  tertarik melakukan pembelian di pelabuhan tersebut, dan  terjaminnya
\kelangsungan     aktivitas    mereka.    Sebaliknya, urang 	   atau  tidak  tersedianya  suatu  jenis  atau jenis-jenis  ikan yang  dibutuhkan oleh  pedagang atau	pengolah   ikan   tersebut   di   pelabuhan perikanan, berdampak bahwa nelayan/pengusaha penangkapan tertarik untuk melakukan pendaratan atau penjualan  hasil tangkapannya di pelabuhan tersebut.
Demikian pula terjaminnya volume ikan yang  dibutuhkan  oleh  pedagang  dan  pengolah ikan, akan menarik mereka untuk melakukan pembelian di pelabuhan tersebut. Sebaliknya, ketersediaaan volume ikan yang "berlimpah" di suatu    pelabuhan    perikanan    akan    membuat
